Diglosia — Jurnal Pendidikan, Kebahasaan, dan Sastra Indonesia e-ISSN: 2549-5119
Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Majalengka

Vol. x, No. x, Bulan 20xx

Judul Harus Singkat dan Padat Serta Menggambarkan Isi
Tulisan. [Maks 14 kata, Rata Kiri, Segoe Ul, 15, Bold]

First Author'*, Second Author?

'Department, University, City, Country

’Department, University, City, Country

*Coresponding Author: authorl@email.com

Article History:
Received yyyy-mm-dd

Accepted yyyy-mm-dd

1. PENDAHULUAN

ABSTRACT

The abstract should be written briefly and clearly. Abstract must contain 150-250
words. The contents of the Abstract are written in one paragraph without including
quotes, pictures, or tables. The abstract briefly describes the problem, solution,
research objectives, methods used, instruments, research subjects (who, where, how
many), research results, and conclusions. The emphasis on writing abstracts is mainly
on research results and conclusions. Keywords need to be included to describe the
area of the problem being studied and the main terms that underlie the
implementation of the research.

Keywords: can be words, phrases; consists of 3-5 keywords

ABSTRAK

Abstrak harus ditulis secara singkat dan jelas. Abstrak harus berisi 150-250 kata. Isi
Abstrak ditulis dalam satu paragraf tanpa memuat kutipan, gambar, atau tabel. Abstrak
memuat uraian singkat mengenai masalah, solusi, tujuan penelitian, metode yang
digunakan, instrumen, subjek penelitian (siapa, dimana, berapa banyak), hasil
penelitian, dan kesimpulan. Tekanan penulisan abstrak terutama pada hasil penelitian
dan kesimpulan. Kata kunci perlu dicantumkan untuk menggambarkan ranah masalah
yang diteliti dan istilah-istilah pokok yang mendasari pelaksanaan penelitian.

Kata Kunci: dapat berupa kata; frasa; terdiri 3-5 kata kunci

Pendahuluan minimal harus mengandung state of the art (kajian review
literatur singkat), gap analysis, permasalahan dan/atau hipotesis (jika ada), solusi,
dan tujuan penelitian. Kemudian rujukan ditunjukkan dengan menuliskan nama
belakang penulis dan tahun terbitan, tanpa nomor halaman (Nama, 2020). Uraian
bersifat narasi tanpa dipisah menjadi beberapa sub judul baru. Jumlah halaman
pada bagian ini maksimal 20% dari keseluruhan halaman naskah). Bagian ini berisi
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tentang perkembangan terbaru bidang ilmu yang diteliti, penjelasan tentang
kesenjangan (das sein vs das solen), argumentasi peneliti dan tujuan penelitian.

Hal-hal yang harus diperhatikan: 1) satu paragraf harusnya hanya berisi satu
gagasan saja. Hindari paragraf yang hanya berisi satu hingga dua kalimat saja yang
tidak jelas pokok kalimatnya; 2) Pernyataan atau pengertian umum tidak perlu
pustaka rujukan; 3) istilah-istilah kebahasaan harus terdaftar dalam KBBI (bahasa
Indonesia) dan English Dictionary (jika bahasa Inggris).

2. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini memuat metode saja, tidak memuat bagan ataupun bagan
alur. Bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. Materi pokok bagian
ini adalah jenis metode penelitian yang digunakan, instrumen/teknik pengumpulan
data yang diungkap secara lengkap beserta caranya, bentuk instrumen, serta subjek
penelitian yang dijelaskan secara lengkap. Untuk penelitian yang menggunakan alat
dan bahan, perlu dituliskan spesifikasi alat dan bahannya. Spesifikasi alat
menggambarkan kecanggihan alat yang digunakan sedangkan spesifikasi bahan
menggambarkan macam bahan yang digunakan.

Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian tindakan kelas, etnografi,
fenomenologi, studi kasus, dan lain-lain, perlu ditambahkan kehadiran peneliti,
subyek penelitian, informan yang ikut membantu beserta cara-cara menggali
data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian serta uraian mengenai pengecekan
keabsahan hasil penelitian. Pada bagian ini, sebaiknya dihindari pengorganisasian
penulisan ke dalam “anak sub-judul”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan memuat tentang hasil analisis data dan pembahasan
dengan mengaitkan hasil penelitian dengan penelitian lainnya. Bagian ini merupakan
bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya merupakan bagian terpanjang
dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil
“bersih”. Penulis tidak perlu menyajikan proses analisis data seperti perhitungan
statistik dan proses pengujian hipotesis. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian
hipotesis saja yang perlu dilaporkan. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk
memperjelas penyajian hasil penelitian secara verbal. Tabel dan grafik harus diberi
komentar atau dibahas.

Untuk penelitian kualitatif, bagian hasil memuat bagian-bagian rinci dalam
bentuk sub topik-sub topik yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian dan
kategori-kategori.

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah
dan pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan itu
diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil
temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang telah ada; dan (5)
memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah ada.

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, hasil
penelitian harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan
dengan menggunakan logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa kenyataan di
lapangan diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya atau
dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada rujukan. Dalam
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memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak,
sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama.

Dalam suatu artikel, kadang-kadang tidak bisa dihindari pengorganisasian
penulisan hasil penelitian ke dalam “anak subjudul” Berikut ini adalah cara
menuliskan format pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya menunjukkan cara
penulisan hal-hal khusus yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah artikel.

a. Heading Pembaban

Heading diharapkan tidak lebih dari tiga level.
1) Heading Level 1

Heading level 1 ditulis dengan format; title case, small caps, rata kiri, bold.
2) Heading Level 2

Heading level 2 ditulis dengan format; title case, rata kiri, unbold, dengan
penomoran huruf besar diikuti titik.

3) Heading Level 3

Heading level 3 ditulis dengan format; title case, rata kiri, dengan penomoran
angka diikuti titik.

b. Instrumen Pendukung

Instrumen pendukung dapat berupa gambar (foto/grafik/bagan) atau tabel.
Gambar/tabel tersebut harus diberi identitas nomor urut dan keterangan ringkas
dengan format; centered, Keterangan gambar/tabel tidak diperkenankan serupa
antara satu sama lain. Format tabel harus terdiri dari tiga baris horizontal.
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Gambar 1. Contoh Keterang lisan gambar gunakan in Line

With Text]

Tabel 1. Format Baku Tabel

Kepala Tabel Kolom 1 Kolom 2 Kolom 3
Baris 1 Isi Isi Isi
Baris 2 Isi - -
Baris 3 Isi - -

Baris 4 Isi - -
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Setiap gambar/tabel harus disertai narasi singkat yang mengacu pada nomor
gambar/tabel yang bersangkutan. Hindari penyebutan posisi seperti “gambar
dibawah ini” atau “tabel diatas” karena letak gambar/tabel dapat berubah pada saat
layouting oleh editor.

4. KESIMPULAN

Isi dari simpulan hendaknya berupa jawaban atas pertanyaan dan tujuan
penelitian. Simpulan dipaparkan dalam satu paragraf, bukan poin-poin, dan
diungkapkan bukan dalam kalimat statistik. Bila perlu, di bagian akhir kesimpulan
dapat juga dituliskan hal-hal yang akan dilakukan terkait dengan gagasan
selanjutnya dari penelitian tersebut.
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